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Hasil penelitian  menunjukkan, hal-hal sebagai berikut:  1) Ada kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar  0,354 dan sig  = 0.000. 
yang dapat diartikan bahwa kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru sangat kuat dan signifikan di MTs Se-Kabupaten Sragen. 2) Ada kontribusi budaya 
organisasi terhadap kinerja guru sebesar 0.158, dan sig  = 0.000, dapat diartikan bahwa 
kontribusi budaya organisasi terhadap kinerja sangat kuat dan signifikan di MTs Se-
Kabupaten Sragen. 3) Ada kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 0.511 
dan sig = 0.000 dapat diartikan bahwa kontribusi motivasi kerja tehradap kinerja guru 
sangat kuat dan signifikan di MTs Se-Kabupaten Sragen. 4) Ada kontribusi 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organsiasi dan motivasi kerja secara bersama-
sama terhadap  kerja guru sebesar 39.831 dan sig  = 0.000, dapat diartikan bahwa 
kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap 
kinerja guru secara bersama-sama sangat kuat dan signifikan di MTs Negeri Se-
Kabupaten Sragen. Selain kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan 
motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru dalam 
menjalankan kinerjanya, hal ini jelas berkontribusi langsung dari kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru bersignifikan. 
 




The results of the research contributions of school leadership, organizational 
culture and work motivation on teacher performance MTs Se Sragen, the authors 
obtained the following conclusions: 1) There is a contribution of school leadership on 
teacher performance of 0.354 and sig = 0.000. which may mean that the contribution of 
school leadership on teacher performance is very strong and significant in MTs Se 
Sragen. 2) There is a contribution of organizational culture on performance of teachers 
by 0158, and sig = 0.000, can be defined that contribute to the organization's culture is 
very strong and significant performance in MTs Se Sragen. 3) There is a contribution of 
work motivation on teacher performance for 0511 and sig = 0.000 means that the 
contribution of employee motivation tehradap teacher performance is very strong and 
significant in MTs Se Sragen. 4) There is the contribution of school leadership, cultural 
organizations exist and motivation to work together towards the work of teachers by 39 
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831 and sig = 0.000, can be interpreted that the contribution of school leadership, 
organizational culture and work motivation on teacher performance together very 
strong and significant at MTs Se Sragen. In addition to principal leadership, 
organizational culture and work motivation together greatly affect the performance of 
teachers in running performance, this clearly contributes directly from the principal's 
leadership, organizational culture and work motivation on teacher performance 
together. 
 
Keywords: principal leadership, organizational culture, motivation, teacher performance 
 
PENDAHULUAN  
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu berhasil tidaknya suatu 
lembaga pendidikan formal.Hal ini telah banyak dibuktikan oleh sejarah masa lalu, 
bahwa efektif tidaknya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang menentukan 
kelangsungan hidup kumpulan manusia atau masyarakat.Di sisi lain bahwa 
kepemimpinan yang efektif sangat menopang keberhasilan suatu lembaga pendidikan 
formal, namun dipihak lain untuk mencari kepeminpinan yang efektif ini bukan hal 
yang sederhana. Kelangkaan kepemimpinan yang efektif ini bukan hanya menjadi 
masalah bagi dunia usaha, akan tetapi juga merupakan masalah dalam dunia 
pendidikan.Pada lembaga pendidikan formal, kepemimpinan diperankan oleh seorang 
kepala sekolah yang sekaligus bertindak sebagai seorang pendidik yang bertanggung 
jawab terhadap manajemen sekolah. 
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena 
lebih dekat dan langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap-
tiap sekolah dan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan itu, sangatlah tergantung 
kepada policy atau kebijaksanaan dan kecakapan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan (Purwanto, dkk, 1984:112). 
Peran budaya organisasi sekolah adalah untuk menjaga dan memelihara 
komitmen sehingga kelangsungan mekanisme dan fungsi yang telah disepakati oleh 
organisasi dapat direalisasikan tujuannya. Nilai-nilai budaya yang ditanamkan pimpinan 
akan mampu meningkatkan kemauan, kesetiaan, dan kebanggaan serta lebih jauh 
menciptakan kinerja guru yang lebih baik. 
Beberapa faktor yang mengkontribusikinerja guru diataranya : 
Kepemimpinanadalah kemampuan pimpinan dalammenjalankan peran 
kepemimpinan(mempengaruhi orang lain/kelompok) untukmencapai tujuan organisasi 
Kouzes danPosner dalam Riduwan (2009:208). Indikatordalam kepemimpinan ini, 
sebagi berikut : (a)menantang proses, adalah kemampuanmenghadapi tantangan bagi 
kemajuanorganisasi dengan indicator-indikator, (1)mampu memanfaatkan peluang dan 
(2)mampu mengambil resiko. (b) memprakarsaivisi bersama, adalah 
kemampuanmembangun visi bersama dengan indicatorindikator: (1) mampu melihat 
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masa depan,(2) melibatkan orang lain, (c) memungkinkanorang lain bertindak, adalah 
kemampuanmembangun kerja sama danmengembangkan bawahan, denganindicator-
indikator : (1) memupukkolaborasi, dan (2) memperuat bawahan, (d)menjadi model. 
Adalah kemampuan menjadicontoh dan teladan, dengan indicator-indikator:(1) mampu 
menjadi model/teladan,dan (2) mampu melakukan perubahankearah kemajuan, (e) 
membangkikansemangat, adalah kemampuan membangunsemangat kerja, dengan 
indicator-indikator :(1) menghargai kontribusi individu, dan (2)membangun ssemangat 
kebersamaan. 
Penilaian kinerja adalah menilai rasio hasil kerja nyata dari standar kualitas 
maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan. Menurut Sikula, (2013:165) penilaian 
kinerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh 
karyawan dan ditujukan untuk pengembangan. Dale Yoder (2000:115) mendefinisikan 
penilaian kinerja sebagai prosedur yang formal dilakukan di dalam organisasi untuk 
mengevaluasi pegawai dan sumbangan serta kepentingan bagi pegawai. 
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu.Kinerja guru dapat dilihat dan 
diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 
guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan 
guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengan standar kinerja guru Sahertian 
sebagaimana dikutip Kusmianto (1997: 49) dalam buku panduan penilaian kinerja guru 
oleh pengawas menjelaskan bahwa: “Standar kinerja guru itu berhubungan dengan 
kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara 
individual, (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media 
pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) 
kepemimpinan yang aktif dari guru”. 
UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 39 ayat (2), 
menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
Pendapat lain diutarakan Soedijarto (1993) menyatakan ada empat tugas 
gugusan kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru. Kemampuan yang harus 
dikuasai oleh seorang guru, yaitu: (1) merencanakan program belajar mengajar; (2) 
melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar; (3) menilai kemajuan proses 
belajar mengajar; (4) membina hubungan dengan peserta didik. 
Terdapat beberapa indikator kinerja guru.Kinerja merefleksikan kesuksesan 
suatu organisasi, maka dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga 
kerjanya.Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni 
 4 
 
keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal (Sulistyorini, 2001).Tingkat 
keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa seseorang ke tempat kerja seperti 
pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi serta kecakapan 
tehknik.Upaya tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan karyawan untuk 
menyelesaikan tugas pekerjaannya.Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh 
mana kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang 
berkaitan dengan kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan 
motivasi kerja terhadap kinerja guru sebagai berikut: 1) Masih rendahnya motivasi 
kinerja guru yang timbul karena kompensasi yang diterima guru masih rendah bahkan 
masih terdapat kesenjangan antar guru yang sudah disertifikasi dengan yang belum 
disertifikasi, 2) kurangnya  kepemimpinan kepala sekolah  melibatkan partisipasi guru, 
3) kurangnya keharmonisan baik secara budaya organisasi  dengan kepala sekolah dan 4) 
Kurang optimalnya kinerja guru 
 
METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 
analisis sitiran. Penelitian ini tergolong kuantitatif karena  analisis datanya bersifat 
kuantitatif atau statistik. Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini termasuk 
jenis penelitian penjelasan (exploanatory research), yang akan menjelaskan  hubungan 
kausal antara variabel bebas atau independen variabel meliputi variabel kepemimpinan 
kepala sekolah, budaya organisasi, dan motivasi kerja serta variabel terikat (dependent) 
kinerja guru Di MTS Negeri Sragen. Obyek Penelitian ini adalah semua Guru di MTs 
Negeri Sragen.Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah berupa kuesioner, 
yang digunakan dalam penelitian ini dibagi mejadi dua bagian.Bagian pertama meliputi 
deskripsi responden yang diinta untuk mengisi kuesioner. Sedangkan bagian kedua 
berisi item-item pertanyaan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi  variabel kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, 
motivasi kerja dan kinerja. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini populasi 
yang digunakan adalah Guru MTsN Kota Sragen sejumlah 72 guru.Untuk kuesioner 
kinerja guru diisi oleh kepala sekolah.Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model 1) Uji Instrumen Penelitian, meliputi : uji validitas dan uji 
reliabilitas, 2) Uji Linieritas, 3) Uji Hipotesis, meliputi : Analisis Regresi Berganda, Uji T, 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kontribusi kepemimpinan sekolah 
terhadap kinerja guru di MTs Negeri Sragen dengan nilai t hitung 3,209 dengan p 
value (0,002) < 0,05, sehingga hipotesis pertama terbukti kebenarannya.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Carudin (2013) 
yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru.Made Satya Warna Yuda (2012) dalam penelitiannya juga 
menunjukkan bahwa ada kontribusi kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah pada 
akhirnya berpengaruh positif terhadap peningkatan  kompetensi guru. Oleh karena 
itu implikasi dalam penelitian ini adalah agar dapat terwujud kompetensi guru yang 
baik maka dibutuhkan adanya hubungan dua arah yang baik. Kepala sekolah harus 
senantiasa selalu berinteraksi dengan guru, mengerti apa yang menjadi keinginan 
dan kebutuhan guru yang tentunya tidak menyimpang dari tujuan dalam 
pendidikan. Kepala sekolah merupakan pucuk pimpinan di sekolah sehingga segala 
kebijakan yang diambil harus selalu melalui hasil komunikasi yang baik dengan 
guru-guru. Begitu pula guru harus senantiasa memberi masukan kepada kepala 
sekolah mengenai apa yang dibutuhkannya dan apa yang menjadi kendala dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu kepala sekolah hendaknya juga harus 
selalu mengerti segala karakteristik yang dimiliki oleh guru, baik itu kondisi maupun 
kemampuan yang dimiliki oleh guru-guru yang dipimpinnya, sehingga hal ini akan 
dapat menjadi dasar bagi kepala sekolah untuk mengambil kebijakan yang tepat 
untuk meningkatkan kemampuan guru agar profesional. Dan bila hal ini dapat 
terlaksana dengan baik maka dapat dipastikan akan dapat meningkatkan 
kemampuan guru. 
Berdasarkan hal tersebut maka beberapa implikasi kebijakan yang perlu 
dilakukan adalah pimpinan dalam rangka meningkatkan kinerja guru antara lain 
adalah dengan melakukan memberikan pengarahan kepada guru dalam pelaksanaan 
pekerjaan, melakukan evaluasi pekerjaan dari guru  serta menciptakan suasana 
kekeluargaan di dalam lingkungan sekolah. 
2. Kontribusi budaya organisasi terhadap kinerja guru  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kontribusi budaya organisasi 
terhadap kinerja guru dengan nilai t hitung 2,412 dengan p value (0,019) < 0,05, 
sehingga hipotesis kedua terbukti kebenarannya. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Made Yudana (2014) dengan 
hasil bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru.Jumari, Yudana 
dan Sunu (2013) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja.Mohamed dan Abukar (2013) menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
dan signifikan budaya organisasi dengan kineja karyawan. 
Guru yang sudah memahami keseluruhan nilai-nilai organisasi akan 
menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai suatu kepribadian organisasi. Nilai dan 
keyakinan tersebut akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian mereka dalam 
mengajar sehingga akan menjadi kinerja individual. Budaya organisasi akan 
berpengaruh terhadap perilaku guru yang ada di dalam organisasi. Budaya 
organisasi sebagai aturan main dalam organisasi akan berpengaruh terahadap 
kepuasan kerja individu sekaligus secara bersama-sama akan berpengaruh terhadap 
keefektifan pencapaian tujuan organisasi. Budaya organisasi merupakan perekat 
sosial yang mampu mempersatukan organisasi dengan memberikan standar-standar 
yang tepat untuk apa yang harus dikatakan dan dilakukan oleh seluruh karyawan. 
Akhirnya budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme pembuat makna dan 
kendali yang memandu dan membentuk sikap dan perilaku karyawan yang akan 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan kineja karyawan(Taurisa dan Ratnawati, 
2012). 
Berdasarkan hal tersebut maka beberapa upaya yang perlu dilakukan oleh 
pihak sekolah dalam meningkatkan budaya organisasi adalah memberikan 
kesempatan kepada guru untuk berpendapat atau memberi masukan, serta perlu 
menciptakan hubungan komunikatif antara kepala sekolah dengan guru sehingga 
guru merasa lebih diperhatikan keberadaannya. 
3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kontribusi motivasi kerja 
terhadap kinerja guru dengan p value (0,001) < 0,05 sehingga hipotesis ketiga 
terbukti kebenarannya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Made Satya Warna 
Yuda (2012) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja.Suwedana (2013) menunjukkan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh 
terhadap kinerja guru.Motivasi kerja secara langsung berpengaruh terhadap kinerja 
guru yang artinya bahwa semakin tinggi motivasi maka kinerja guru semakin 
meningkat. 
Temuan penelitian ini berarti bahwa motivasi sangat berpengaruh sekali 
terhadap peningkatan kinerja guru. Dengan adanya motivasi yang tinggi guru akan 
selalu berusaha meningkatkan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan 
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perkembangan jaman dan ilmu pengetahuan serta teknologi yang semakin hari 
semakin maju. Selain itu guru yang profesional juga harus dapat mengembangkan 
kemampuannya dengan memahami segala gejala lingkungan yang dapat dikaitkan 
dengan peningkatan pembelajaran.Motivasi kerja yang dimiliki oleh guru 
merupakan pendorong bagi guru untuk selalu meningkatkan kemampuannya dalam 
bidang pendidikan, dengan adanya motivasi berprestasi yang tinggi maka guru akan 
senantiasa selalu berusaha untuk mengikuti perkembangan pendidikan yang 
semakin maju, baik itu mengenai metode, sarana dan prasarana serta fasilitas 
pendukung dalam pembelajaran. Guru yang memiliki motivasi yang tinggi akan 
selalu belajar dan terus belajar dalam meningkatkan kemampuannya, guru tidak 
akan puas dengan hasil yang dicapainya saat ini, sehingga hal inilah yang akan dapat 
meningkatkan kompetensinya dalam dunia pembelajaran. Implikasi kebijakan yang 
perlu diterapkan di sekolah dalam rangka meningkatkan motivasi berprestasi guru 
yaitu kepala sekolah perlu perlu memberikan waktu bagi guru untuk meningkatkan 
pengetahuannya melalui kegiatan dinas belajar selain itu kepala sekolah juga perlu 
menyediakan fasilitas dalam program belajar mengajar. Kemampuan yang dimiliki 
oleh guru dapat ditingkatkan dengan berbagai metode contohnya guru harus dapat 
mengenal alat – alat yang dapat digunakan sebagai penunjang sarana pendidikan, 
misalnya dengan adanya media OHP, komputer, LCD, sehingga bila guru memiliki 
kemampuan menggunakan media ini maka akan dapat berdampak positif baik 
terhadap guru itu sendiri maupun terhadap anak didiknya.  
Berdasarkan hal tersebut maka beberapa implikasi kebijakan yang perlu 
dilakukan dalam rangka meningkatkan kinerja melalui motivasi kerja adalah dengan 
memberikan kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan, memberikan beasiswa bagi putra/putri guru yang berprestasi 
4. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja 
terhadap kinerja guru di MTs Negeri Se-kabupaten Sragen 
Hasil Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan 
motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru.  hasil uji F diperoleh 
nilai F hitung  39,831 dengan p value 0,000 < 0,05 sehingga ada pengaruh yang 
signifikan kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru di MTs Se-Kabupaten Sragen. 
Hasil pengujian koefisien determinasi (Adjusted R2) diperoleh nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,533 artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja sebesar 53,3%, 
sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, 
misalnya adalah gaji, lingkungan kerja dan lain sebagainya. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Carudin (2013) 
yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru.Made Satya Warna Yuda (2012) dalam penelitiannya juga 
menunjukkan bahwa ada kontribusi kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organisasi dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Oleh 
karena itu implikasi dalam penelitian ini adalah agar dapat terwujud kompetensi 
guru yang baik maka dibutuhkan adanya hubungan dua arah yang baik. 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja secara 
bersama-sama selalu berinteraksi dengan guru, mengerti apa yang menjadi 
keinginan dan kebutuhan guru yang tentunya tidak menyimpang dari tujuan dalam 
pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja 
secara bersama-sama di sekolah sehingga segala kebijakan yang diambil harus selalu 
melalui hasil komunikasi yang baik dengan guru-guru. Begitu pula guru harus 
senantiasa memberi masukan kepada kepala sekolah mengenai apa yang 
dibutuhkannya dan apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Selain itu kepala sekolah hendaknya juga harus selalu mengerti segala 
karakteristik yang dimiliki oleh guru, baik itu kondisi maupun kemampuan yang 
dimiliki oleh guru-guru yang dipimpinnya, sehingga hal ini akan dapat menjadi 
dasar bagi kepala sekolah untuk mengambil kebijakan yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan guru agar profesional. 
Selanjutnya sedangkan desain teruji data terdapat pada tabel berikut:  
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.271 4.460  -1.630 .106 
Kepemimpinan .375 .075 .354 5.032 .000 
Budaya Organisasi .158 .072 .158 2.187 .031 
Motivasi .514 .071 .511 7.215 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru     
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Dari tabel 4.12 dapat diketahui hubungan atau korelasi antar variabel 
sebagai berikut : 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah hubungan atau korelasi kinerja guru adalah 
0,354 dan sig = 0,000, dapat diartikan bahwa hubungan antara kepemimpinan 
kepala sekolah dengan kinerja guru sangat kuat dan signifikan.  
2. Budaya organisasi hubungan atau korelasi dengan kinerja guru adalah 0.158 dan 
sig = 0,031 dapat diartikan bahwa hubungan antara budaya organisasi dengan 
kinerja guru sangat kuat dan signifikan. 
3.  Motivasi kerja hubungan atau korelasi dengan kinerja guru adalah 0,511 dan sig 
= 0,000 dapat diartikan bahwa hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja 
guru sangat kuat dan signifikan. 
4. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja guru.  hasil uji F diperoleh nilai F hitung  
39,831 dengan p value 0,000 < 0,05 sehingga ada pengaruh yang signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru di MTs Se-Kabupaten Sragen.  
Hasil analisis desain teruji empiris secara lengkap dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan secara rinci kontribusi  kepemiminan kepala sekolah, budaya 
organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru  pada penelitian pada 













Kepala Sekolah  
(X1) 
Motivasi Kerja  
(X3) 
Budaya Organisasi  
(X2) 








Penelitian ini secara optimal kepemimpinan  kepala sekolah berkontribusi 
terhadap kinerja guru. Sehingga dapat berpengaruh yang baik dengan kinerja guru 
dalam proses pembelajaran. Budaya organisasi sebagai suatu sistem nilai dan 
kepercayaan bersama yang berinteraksi dengan orang-orang, struktur dan sistem 
suatu organisasi untuk menghasilkan norma-norma perilaku dirasa  cukup optimal, 
sehingga banyaknya kinerja guru yang yang mampu mengatasi masalah-masalah 
yang menyangkut lingkungan eksternal dan integrasi internal, terkadang akan dapat 
memberikan efek  positif terhadap kinerja guru. Motivasi kerja kepala sekolah 
terhadap kinerja guru dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik sudah 
dapat optimal, karena setiap guru akan memerlukan sebuah motivasi yang baik dan 
akan membawa pengaruh positiv terhadap kinerja guru. Selain itu kepemimpinan 
kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja secara bersama-sama sangat 
mempengaruhi kinerja guru dalam menjalankan kinerjanya, hal ini jelas 
bersinggungan maupun memiliki pengaruh langsung dari kepemimpinan kepala 





Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya mengenai 
kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap 
kinerja guru MTs Se-Kabupaten Sragen, penulis memperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : Pertama ada kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
sebesar  0,354 dan sig  = 0.000. yang dapat diartikan bahwa kontribusi kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru sangat kuat dan signifikan di MTs Se-Kabupaten 
Sragen. Kedua ada kontribusi budaya organisasi terhadap kinerja guru sebesar 0.158, 
dan sig  = 0.000, dapat diartikan bahwa kontribusi budaya organisasi terhadap kinerja 
sangat kuat dan signifikan di MTs Se-Kabupaten Sragen. Ketiga ada kontribusi motivasi 
kerja terhadap kinerja guru sebesar 0.511 dan sig = 0.000 dapat diartikan bahwa 
kontribusi motivasi kerja tehradap kinerja guru sangat kuat dan signifikan di MTs Se-
Kabupaten Sragen. Keempat ada kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, budaya 
organsiasi dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap  kerja guru sebesar 39.831 
dan sig  = 0.000, dapat diartikan bahwa kontribusi kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru secara bersama-sama sangat 
kuat dan signifikan di MTs Negeri Se-Kabupaten Sragen. 
Hasil pengujian koefisien determinasi (Adjusted R2) diperoleh nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,533 artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel kepemimpinan 
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kepala sekolah sebesar 16.7%, budaya organisasi sebesar 6,0% dan motivasi kerja 
sebesar  30,6% jadi jumlah keseluruhan 53,3%, sedangkan sisanya sebesar 46,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya adalah gaji, lingkungan kerja 
dan lain sebagainya. 
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